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ABSTRAK 
PEMBELAJARAN ARTIKULASI FONEM SEGMENTAL ANAK 
TUNARUNGU KELAS I DI SLBN B PEMBINA TINGKAT PROVINSI 
JAWA BARAT 
OLEH: MUHAMMAD RAMDHAN 
(1704208) 
Artikulasi fonem segmental merupakan bagian dari materi fonologik yang 
diajarkan dalam layanan pengembangan/latihan artikulasi anak tunarungu. 
Gangguan pendengaran yang dialami anak tunarungu berakibat pada artikulasi 
anak saat berbicara sehingga kemampuan anak tunarungu dalam berbicara 
berbeda dengan anak mendengar pada umumnya. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan dan memberikan gambaran pelaksanaan pembelajaran artikulasi 
fonem segmental di SLBN B Pembina. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dalam bentuk studi kasus. Partisipan dari 
penelitian ini adalah guru pengampu mata pelajaran artikulasi dan siswa kelas I 
SLBN B Pembina. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran artikulasi fonem segmental kelas I SLBN B Pembina berjalan cukup 
terencana. Pada awal semester pembelajaran dilaksanakan secara online atau 
daring (dalam jaringan) namun terdapat hambatan fokus pada siswa sehingga 
instruksi guru sulit untuk diterima siswa maka guru berinisiatif untuk mengubah 
pembelajaran yang tadinya daring menjadi tatap muka secara langsung di rumah 
guru dengan protokol kesehatan yang harus selalu diperhatikan. Dengan demikian 
direkomendasikan pada Guru sebaiknya menyusun format penilaian evaluasi hasil 
belajar agar kemampuan siswa dapat diketahui secara lebih detail serta 
bekerjasama dengan orang tua dalam pelaksanaan program khusus artikulasi agar 
program dapat berjalan di rumah maupun saat pembelajaran di sekolah. 
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ABSTRACT 
LEARNING OF SEGMENTAL PHONEM ARTICULATION ON CLASS I 
DEAF CHILDREN IN SLBN B PEMBINA TINGKAT PROVINSI JAWA 
BARAT 
BY: MUHAMMAD RAMDHAN 
(1704208) 
Segmental phoneme articulation is part of the phonological material taught 
in the articulation development/training service for deaf children. Hearing loss 
experienced by deaf children results in the child's articulation when speaking so 
that the ability of deaf children to speak is different from hearing children in 
general. This study aims to describe and provide an overview of the 
implementation of segmental phoneme articulation learning at SLBN B Pembina. 
The approach used in this research is descriptive qualitative in the form of case 
studies. The participants of this study were teachers of articulation subjects and 
class I students of SLBN B Pembina. The results of this study indicate that the 
implementation of segmental phoneme articulation learning in class I SLBN B 
Pembina quite planned. At the beginning of the semester, learning is carried out 
online or online (in a network) but there are obstacles to focus on students so that 
teacher instructions are difficult for students to accept, so the teacher takes the 
initiative to change learning that was previously online to face-to-face directly at 
the teacher's house with health protocols that must always be considered. Thus, it 
is recommended that teachers should develop a learning outcomes evaluation 
assessment format so that students' abilities can be known in more detail and 
cooperate with parents in implementing special articulation programs so that the 
program can run at home and when learning at school. 
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